





1.1.   Latar belakang 
Indonesia memiliki beberapa potensi sumber daya energi fosil diantaranya 
minyak bumi, gas bumi dan batubara. Pada tahun 2014, cadangan terbukti minyak 
bumi sebesar 3,6 miliar barel, gas bumi sebesar 100,3 TCF dan cadangan batubara 
sebesar 32,27 miliar ton. Bila diasumsikan tidak ada penemuan cadangan baru, 
berdasarkan rasio R/P (Reserve/Production) tahun 2014, maka minyak bumi akan 
habis dalam 12 tahun, gas bumi 37 tahun, dan batubara 70 tahun. Cadangan ini 
bahkan akan lebih cepat habis dari tahun yang disebut diatas karena kecenderungan 
produksi energi fosil yang terus meningkat (Outlook Energi Indonesia, 2016). 
Padahal ketergantungan terhadap bahan bakar fosil saat ini sangatlah tinggi, untuk 
mengatasi krisis energi dimasa yang akan datang maka, diperlukan adanya 
pencarian dan pengembangan energi alternatif (diversifikasi energi) untuk 
mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dan emisi gas rumah kaca. Salah satu 
energi alternatif dan energi terbarukan yang giat dikembangkan oleh negara-negara 
maju adalah sumber energi berbasis biomassa. 
Potensi sumber daya biomassa di Indonesia diperkirakan sebanyak 49.810 
MW, yang berasal dari tanaman dan limbah (Wati Hermawati dkk, 2014) dan yang 
dimanfaatkan baru 1.618,40 MW atau kurang dari 4%. Hal ini menunjukkan potensi 
energi belum dimanfaatkan secara optimal. Salah satu sebabnya adalah mahalnya 
biaya investasi untuk penyediaan unit-unit pemanfaatan termal biomassa tersebut 
seperti boiler untuk industri hingga pembangkit listrik dengan energi biomassa. 
Salah satu upaya pemanfataan energi terbarukan dengan menggunakan 
limbah biomassa adalah gasifikasi dari limbah kayu merawan dan tempurung 
kelapa. Hal ini karena ketersediannya yang relatif banyak dan tersebar di Indonesia. 
Industri penggergajian kayu menghasilkan limbah yang berupa serbuk gergaji 
10,6%, sebetan 25,9% dan potongan 14,3% dengan total limbah sebesar 50,58% 
dari jumlah bahan baku yang digunakan. Produksi total kayu gergajian Indonesia 
mencapai 2,6 juta m3 pertahun. Asumsi bahwa jumlah limbah yang terbentuk 
54,24% dari produksi total, maka dihasilkan limbah penggergajian kayu sebanyak 
1,4 juta m3 pertahun. Angka tersebut cukup besar karena mencapai sekitar separuh 
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dari produksi kayu gergajian (Fitrotin dkk, 2007). Limbah kayu memiliki nilai kalor 
yang tinggi yaitu 14,8 MJ/Kg dan nilai karbon 43,1% yang cocok digunakan 
sebagai bahan baku untuk gasifikasi. Begitupun juga potensi limbah tempurung 
kelapa, Indonesia adalah salah satu negara penghasil kelapa terbesar di dunia. 
Indonesia menempati posisi pertama dengan 31,2% dari total luas area kelapa di 
dunia, dengan produksi buah kelapa rata-rata 15,5 miliar butir pertahun 
(Departemen Pertanian, 2007). Dari total tersebut juga ikut menghasilkan limbah 
tempurung kelapa sebesar 1,1 juta ton. Potensi limbah tempurung tersebut sampai 
saat ini masih belum dimanfaatkan dengan maksimal, pemanfaatanya baru sebatas 
untuk dibakar dan digunakan sebagai arang aktif. Padahal limbah tempurung kelapa 
memilki nilai kalor yang tinggi yaitu 20,89 MJ/kg dan nilai karbon 47,89 % yang 
cocok digunakan sebagai bahan baku untuk gasifikasi. Penggunaan biomassa ini 
selain membantu menyelesaikan masalah menipisnya cadangan energy fosil 
sekaligus dapat meningkatkan nilai guna material tersebut.   
Pemanfaatan biomassa dengan menggunakan metode konversi energi 
gasifikasi dinilai ekonomis dalam menghasilkan energi yang relatif bersih. 
Penelitian dilakukan pada reaktor jenis downdraft. Reaktor gasifikasi jenis ini 
memiliki beberapa kelebihan diantaranya kandungan tar dan abu yang dihasilkan 
relatif lebih rendah jika dibandingkan dengan jenis reaktor gasifikasi lainnya 
sehingga gas yang dihasilkan lebih ramah lingkungan. 
1.2.   Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Menentukan rasio bahan bakar yang terbaik pada proses gasifikasi sistem 
downdraft.  
2. Mendapatkan produk berupa syngas dari hasil proses gasifikasi limbah biomassa. 
 
1.3.   Manfaat 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Memberikan sumbangsih dan referensi bagi Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) khususnya teknologi gasifikasi biomassa dan sebagai dasar untuk 
pengembangan penelitian gasifikasi biomassa selanjutnya. 
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2. Meningkatkan nilai ekonomis limbah dari biomassa dengan mengubahnya 
menjadi produk yang lebih berguna serta dapat menjadi energi alternatif  
untuk menunjang kehidupan masyarakat. 
3. Dapat disusun menjadi modul praktikum mahasiswa Politeknik Negeri 
Srwijaya khususnya bidang Teknik Energi. 
 
1.4.   Perumusan Masalah 
Biomassa sebagai umpan gasifikasi harus memenuhi beberapa persyaratan, 
antara lain kadar air kurang dari 15% dan tidak banyak mengandung abu. Dari 
persyaratan diatas, maka pada penelitian ini akan digunakan bahan bakar campuran 
dari limbah kayu  merawan dan tempurung kelapa.  
Permasalahan yang akan dikaji adalah menentukan rasio bahan bakar terbaik 
pada proses gasifikasi tipe downdraft serta hubungannya terhadap waktu stabilitas 
nyala api syngas, dan berat syngas yang dihasilkan. 
 
 
 
